
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kemampuan keterampilan berpikir kritis siswa dari hasil coba instrumen penilaian 

Two Tier Multiple Choice pada dua sekolah dikategorikan sangat tinggi dan tinggi, 

yaitu berdasarkan grafik menunjukkan bahwa KBK kategori tinggi yang memiliki 

presentasi paling banyak adalah SMAN 18 Unggulan yakni sebanyak 90% sedangkan 

sekolah SMAIT Izzuddin Palembang juga memiliki kategori berpikir kritis tinggi 

namun dibawah presentasi dari SMAN 18 Unggulan Palembang dimana presentasinya 

sebanyak 80%. 

2. Terdapat perbedaan berpikir kritis antara SMA 18 dan SMAIT Izuddin. Berdasarkan 

uji t diketahui rata-rata hasil kemampuan berpikir kritis siswa SMAN Unggulan 18 

Palembang sebesar 75,6923 dan rata-rata hasil kemampuan berpikir kritis siswa 

SMAIT Izzuddin sebesar 65,7949, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil 

kemampuan berpikir kritis siswa SMAN Unggulan 18 Palembang 9,8974 lebih besar 

dibandingkan dengan SMAIT Izzuddin Palembang. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti merekomendasikan 

berbagai saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

a. Instrument Two Tier Multiple Choice disarankan untuk lebih sering dilakukan karena 

dapat melatih keterampilan berpikir kritis siswa. 



b. Guru harus memperhatikan dan membimbing siswa dalam pelaksanaan model 

pembelajaran khususnya pada Instrument Two Tier Multiple Choice agar hambatan-

hambatan yang sering muncul dalam proses pembelajaran dapat terpantau. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Perlu dilakukan penelitian pada pembelajaran kimia lain yang juga berpotensi dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

b. Untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa yang benar-benar optimal 

dibutuhkan waktu yang kontinue. 

c. Perlu dilakukan penelitian pada pembelajaran kimia lain yang juga berpotensi dapat 

mengembangkan keterampilan siswa, contohnya bermain ular tangga sambil belajar 

pembelaharan kimia. 
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